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Abstrak:

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh penerapan model explicit instruction
terhadap hasil belajar siswa pada materi bilangan Romawi. Penelitian ini merupakan
penelitian pra-eksperimen dengan melibatkan 28 siswa kelas IV sebagai sampel di SD
Inpres Kapasa. Desain penelitian yang digunakan adalah one-group pretest-posttest
design. Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh gambaran bahwa: (1) sebelum
penerapan model explicit instruction, skor rata-rata hasil belajar siswa yaitu 55,32 yang
tergolong kategori rendah, sementara setelah penerapan model explicit instruction skor
rata-rata hasil belajar siswa mencapai 83,29 yang tergolong ketegori tinggi; (2)
persentase ketuntasan hasil belajar siswa mencapai 92,86% yang memenuhi kriteria
ketuntasan hasil belajar secara klasikal; (3) hasil uji hipotesis diperoleh thitung > trabel
(4,931>1,703) sehingga Ha (Ha: p1 < po) diterima; (4) diperoleh peningkatan nilai pretest
dan posttest dengan indeks gain (d) sebesar 0.62601 yang berada kategori sedang.
Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa penerapan model explicit intruction
dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi bilangan Romawi kelas IV SD
Inpres Kapasa. Dengan demikian, model explicit instruction merupakan alternatif
perbaikan pembelajaran dimana materi bilangan Romawi diajarkan secara tersruktur
dan siswa diberi penguatan agar pengetahuan mereka mengendap dan bertahan lama
dalam memori.

Kata Kunci: Model Explicit Instruction, Bilangan Romawi, Hasil Belajar

IMPLEMENTATION OF THE EXPLICIT INSTRUCTION MODEL IN
MATHEMATICAL LERANING ROMAN NUMBER FOR 1V GRADE
STUDENTS OF SD INPRES KAPASA MAKASSAR

Abstract:
The purpose of this study was to determine the effect of implementing the explicit instruction
model towards students’ learning outcomes through Roman numeral material. This research
was a pre-experimental study involving 28 fourth grade students as a sample in SD Inpres
Kapasa. The research design used in this study was one-group pretest-posttest design involving
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one experimental class which began with a pretest before being given treatment and posttest
after being given treatment. Based on the results of the data analysis, it was obtained an
illustration that: (1) before the implementation of the explicit instruction model, the average
score of student’s learning outcomes is 55.32 which was classified as low, while after the
application of the explicit instruction model the student’s learning outcomes score reaches 83.29
which was classified as high category; (2) the percentage of completeness of student learning
outcomes reaches 92.86% which met the criteria for completeness of learning outcomes in a
classical; (3) based on the results of the hypothesis test obtained tcount> ttable (4.931> 1.703)
so that Ha (Ha: u1 <u2) was accepted; (4) obtained an enhancement in the value of the pretest
and posttest with the index gain (d) of 0.62601 which was in the medium category. Based on the
results of the study concluded that the implementation of the model of explicit instruction can
improve learning outcomes of students in the material of Roman numerals in IV grade. Thus,
the explicit instruction model is an alternative learning improvement where the material of
Roman numbers was taught structurally and students ware given reinforcement so that their
knowledge settles and lasts long in memory.

Keywords: Explicit Instruction Model, Roman Number, Learning Outcomes
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PENDAHULUAN
Tujuan pembelajaran matematika di Sekolah Dasar (SD) adalah menata

daya nalar dan membentuk sikap siswa serta memberikan penekanan
keterampilan dalam penerapan konsep matematika (Depdiknas, 2011). Hal
senada yang juga dijelaskan oleh Susanto (2013) bahwa proses pembelajaran
matematika bertujuan untuk mengembangkan kreativitas berpikir siswa,
meningkatkan kemampuan mengonstruksikan pengetahuan baru sebagai
upaya meningkatkan pemahaman dan penguasaan yang baik terhadap topik
matematika. Dalam hal ini, untuk mencapai tujuan tersebut, guru memegang
peranan penting sebagai pendidik yang mendampingi siswa.

Dalam pembelajaran matematika di SD, siswa disajikan materi ajar yang
meliputi aspek bilangan, geometri dan pengolahan data (Depdiknas, 2011).
Cakupan materi bilangan tersebut antara lain bilangan dan angka, perhitungan
dan perkiraan. Salah satu materi bilangan yang dibahas dalam pembelajaran
matematika di SD adalah bilangan Romawi. Bilangan Romawi merupakan
bilangan yang jarang digunakan dalam aktivitas kehidupan sehari-hari. Akan
tetapi, bilangan ini dapat kita temukan dalam hal penyusunan dan penomoran
bab ataupun sub bab pada buku atau karya tulis ilmiah seperti skripsi, tesis dan
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disertasi ataupun karya tulis ilmiah lainnya. Selain itu, penerapan atau
penggunaan bilangan Romawi dapat ditemukan dalam memberikan atau
menamai tingkatan kelas, penamaan atau penomoran jalan baik di desa
ataupun di kota untuk mempermudah dalam mencari atau mengakses alamat
rumah dan lain sebagainya.

Dengan demikian, materi bilangan Romawi juga cukup penting untuk
diajarkan kepada siswa. Akan tetapi, dalam menyampaikan materi ini masih
banyak kendala yang ditemui dalam pelaksanaannya. Sebagai contoh, siswa
masih mengalami kesulitan dalam memahami dan menuliskan lambang
bilangan Romawi. Hal ini juga terjadi di SD Inpres Kapasa kota Makassar
menunjukkan bahwa dari hasil observasi dan wawancara singkat kepada guru
kelas diperoleh informasi bahwa 87.25% siswa masih mengalami kesulitan
dalam memahami dan menuliskan lambang bilangan Romawi. Siswa belum
menguasai simbol-simbol dasar bilangan Romawi dan belum paham dalam hal
aturan-aturan penempatan bilangan Romawi. Padahal untuk menguasai materi
tersebut dibutuhkan pemahaman materi terkait konsep dasar dari materi
bilangan Romawi (Syamsuddin, Ernawati & Syamsi, 2017). Hal tersebut
mengindikasikan bahwa bilangan Romawi penting untuk dipelajari dan
dipahami oleh siswa.

Sardiman (2011) mengemukakan bahwa pemahaman (understanding)
merupakan penguasaan sesuatu dengan pikiran yang ada dalam sistem
pembelajaran siswa dan siswa diharapkan mengerti secara mental makna dan
tilosofinya, maksud dan implikasi serta aplikasinya sehingga menimbulkan
kondisi siswa dapat memahami suatu situasi atau konsep yang sedang
dipelajari. Dengan demikian dibutuhkan proses pembelajaran yang penuh
makna bagi siswa melalui kreativitas guru yang harus bisa dan mampu dalam
mengelola pembelajaran dengan baik sesuai dengan karakteristik belajar siswa.
Hal demikian perlu dilakukan karena setiap siswa mempunyai karakter yang
berbeda-beda atau unik (Widodo & Kadarwati, 2013).

(Stiff& Curcio, 1999) dan (Amir, 2018) menjelaskan bahwa siswa memiliki
karakteristik yang berbeda dalam belajar dan berpikir untuk menyerap,
mengatur dan mengolah informasi. Siswa yang aktif belajar terjadi sebagai
akibat dari pengajaran yang menggunakan strategi pembelajaran yang efektif
serta pengetahuan guru terkait konten yang diajarkan (Pham, 2011).

Dengan demikian dibutuhkan suatu model pembelajaran yang bisa
memberikan penjelasan terkait konten yang diajarkan dengan memperhatikan
urutan informasi yang dibutuhkan oleh siswa. Selain itu, model tersebut
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menekankan poin-poin penting atau kesulitan-kesulitan yang mungkin
dihadapi siswa. Dengan demikian model pembelajaran tersebut menjadi cara
yang efektif untuk mengajarkan konsep serta memungkinkan guru untuk
menarik minat siswa dalam menyampaikan materi ajar yang akan dipaparkan.

Salah satu model yang dapat digunakan adalah model pembelajaran
explicit instruction dimana model telah diidentifikasi sebagai salah satu model
pembelajaran efektif untuk mengajarkan siswa mata pelajaran matematika
(National Mathematics Advisory Panel, 2008). Model explicit instruction
merupakan model pembelajaran yang dirancang secara khusus untuk
mengembangkan aktivitas belajar siswa yang berkaitan dengan aspek
pengetahuan prosedural (pengetahuan tentang bagaimana melaksanakan
sesuatu) dan pengetahuan deklaratif (pengetahuan tentang sesuatu yang
berupa fakta, konsep, atau generalisasi) yang terstruktur dengan baik dan dapat
dipelajari selangkah demi selangkah (Darch, Gerten & Gersten, 1984).

Model pembelajaran explicit instruction ini dapat digunakan pada
pembelajaran matematika materi bilangan Romawi karena dalam pengajaran
materi bilangan Romawi harus diajarkan secara terstruktur dan harus diberi
penguatan agar mengendap dan bertahan lama dalam memori siswa. Hal
tersebut sesuai dengan hasil penelitian (Pujiyati, 2017) yang menyatakan bahwa
mengajarkan suatu konten atau konsep matematika secara terstruktur dapat
dilakukan dengan menerapkan model pembelajaran explicit instruction. Terkait
pembelajaran matematika, (Susanto, 2013) mengemukakan bahwa proses
pembelajaran matematika yang dibangun oleh guru dalam mengembangkan
kreativitas berpikir siswa, meningkatkan kemampuan mengonstruksikan
pengetahuan baru sebagai upaya meningkatkan pemahaman dan penguasaan
yang baik terhadap topik matematika.

Hal senada yang diungkapkan oleh Heruman (2012) bahwa dalam
pembelajaran matematika, setiap konsep yang abstrak yang baru dipahami
siswa perlu segera diberi penguatan agar mengendap dan bertahan lama dalam
memori siswa sehingga akan melekat pada pola pikir dan pola tindakannya.
Selanjutnya, Fatimah (2009) menyatakan bahwa pembelajaran matematika
membentuk logika berpikir bukan sekedar pandai berhitung. Dengan
demikian, model ini dapat memberi penguatan terhadap konsep matematika
yang dipelajari oleh siswa yang berimbas pada peningkatan pemahaman dan
hasil belajar matematika siswa (Putri & Afrom, 2018; Darmiyati & Hasanah,
2018).
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Melalui model explicit instruction ini, materi bilangan Romawi akan
diajarkan kepada siswa secara berurutan atau sistematis mulai dari pengenalan
angka dasar bilangan Romawi, bagaimana cara membaca dan bagaimana cara
menuliskan bilangan Romawi serta aturan-aturan dalam bilangan Romawi.
Selain itu, untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa terkait materi yang
disajikan maka guru juga memberikan latihan dan membimbing proses
penyelesaian soal latihan siswa serta memberikan latihan secara mandiri.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian pre-eksperimen, melibatkan satu
kelas eksperimen tanpa adanya kelas lain sebagai kelompok pembanding (kelas
kontrol) dengan tujuan untuk mendapatkan gambaran pengaruh penggunaan
atau penerapan model pembelajaran explicit instruction terhadap hasil belajar
matematika siswa pada materi bilangan Romawi. (Fraenkel & Wallen, 2003)
mengistilahkan desain penelitian ini dengan weak eksperimental design. Adapun
desain eksperimen penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah one-
group pretest-posttest design dimana penelitian diawali dengan pretest sebelum
diberikan perlakuan dan posttest setelah diberikan perlakuan berupa penerapan
model pembelajaran explicit instruction. Adapun desain penelitian yang
dimaksudkan dalam penelitian ini adalah:

O X O
Pretest Treatment Posttest
(Fraenkel, J. R., & Wallen, 2003)

Keterangan :

O1 = hasil belajar siswa sebelum diajar menggunakan model

pembelajaran explicit instruction (pre-test).

X = mengajar materi bilangan Romawi dengan menggunakan model

pembelajaran explicit instruction.

O2 = hasil Dbelajar siswa setelah diajar menggunakan model

pembelajaran explicit instruction (post-test).

Penelitian ini melibatkan 28 siswa sebagai sampel penelitian. Sampel
dipilih dengan menggunakan teknik random sampling dimana siswa kelas IV SD
Inpres Kapasa Kota Makassar tahun ajaran 2018-2019 berjumlah 57 orang yang
dibagi menjadi dua kelas paralel yaitu kelas IV A dan IV B dengan rincian
sebagai berikut:
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Tabel 1. Keadaan Siswa Kelas IV SD Inpres Kapasa

Kelas Laki-Laki Perempuan  Jumlah Siswa

IVA 11 18 29

IVB 12 16 28
Jumlah 57

Sumber: SD Inpres Kapasa 2018/2019

Berdasarkan hasil pengundian yang dilakukan, peneliti memilih kelas IV
B sebagai sampel penelitian. Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan
data penelitian berupa tes hasil belajar matematika yang berkaitan dengan tes
kemampuan berhitung pada materi bilangan Romawi. Instrumen ini berbentuk
soal uraian yang terdiri atas 10 butir dan disusun berdasarkan indikator dan
tujuan pembelajaran.

Untuk mengetahui instrumen ini dapat mengukur kemampuan berhitung
pada materi bilangan Romawi, maka perlu dilakukan wuji validitas dan
reliabilitas. Pada penelitian ini, uji validitas yang digunakan adalah uji validitas
isi (content validity) dan validitas butir soal (item validity). Validitas isi berkaitan
dengan sejauh mana instrumen ini mengukur tingkat penguasaan terhadap
materi bilangan Romawi. Basuki & Haryanto (2014) menyatakan bahwa
validasi isi bertujuan untuk menilai kemampuan tes mempresentasikan
dengan baik ranah yang hendak diukur. Lebih lanjut, Basuki & Haryanto
(2014) menyatakan bahwa agar instrumen penelitian memiliki isi yang baik
harus dilakukan penelaahan dan pembuatan kisi-kisi soal. Penelaahan dan
pembuatan kisi-kisi mencakup butir-butir soal dan penyusunan indikator-
indikator soal sehingga tidak ada indikator yang terlewatkan.

Sementara, untuk validitas butir soal dilakukan dengan uji coba secara
empiris. Pengujian validitas butir soal dilakukan dengan melakukan uji coba
instrumen yang telah dikembangkan kepada 15 siswa kelas IV SD Kapasa,
kemudian menghitung koefisien validitas dengan menggunakan rumus
koefisien korelasi product moment (Ratumanan & Laurens, 2011) dengan
simpangan sebagai berikut.

Ty = (1)
Yo JEHCyD
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Kriteria yang digunakan peneliti untuk menentukan kriteria validitas
instrumen penelitian ini disajikan pada tabel 2 berikut.

Tabel 2. Kriteria Validitas Instrumen

Koefisien Penafsiran

Validitas

r<0,00 Tidak valid
0,00 <7 <0,20 Validitas sangat rendah
0,20 <r <040 Validitas rendah
0,40 <r < 0,60 Validitas sedang
0,60 <r <0,80 Validitas tinggi
0,80 <r <1,00 Validitas sangat tinggi

(Ratumanan & Lauran, 2011)

Berdasarkan hasil perhitungan koefisien validitas instrumen penelitian
ini diperoleh nilai koefisien validitas sebesar 0.785076. Dengan demikian
dapat diinterpretasikan bahwa instrumen hasil belajar yang dianalisis memiliki
validitas kriterium dengan kategori tinggi.

Untuk validitas butir soal meliputi tingkat kesukaran, daya pembeda
dan korelasi antara skor butir soal dengan skor total soal (Basuki & Haryanto,
2014). Dikarenakan instrumen tes adalah soal essay maka untuk menghitung
tingkat kesukaran menggunakan rumus (Ramineni & Williamson, 2013) sebagai
berikut

 Ziea fiXi—Xmin
] N(Xmax—Xmin)

(University of Iowa , 2014).

MIieN (2)

Keterangan:

~f;X; :hasil perkalian antara nilai per butir soal dengan jumlah
responden yang mendapatkan nilai itu
Xmax :nilai tertinggi
Xmin :nilai terendah
n : banyaknya responden
Kriteria yang digunakan peneliti untuk menentukan indeks kesukaran
instrumen pada penelitian ini disajikan pada tabel 3 berikut.
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Tabel 3. Kriteria Indeks Kesukaran Butir Soal

Indeks Kesukaran Kategori
p < 0,25 Sukar
0,25<p <075 Sedang
75<p Mudah

(Ratumanan & Laurens, 2011)

Hasil perhitungan indeks kesukaran tes kemampuan matematika pada
penelitian ini memiliki kecenderungan soal tes yang berada pada kategori
sedang dengan rincian masing-masing 1 nomor yang berada pada kategori
mudah dan sukar, sementara 8 nomor yang berada pada kategori sedang.

Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa soal tes instrumen
yang digunakan sudah valid karena instrumen ini soalnya cenderung berada
pada kategori sedang. Selanjutnya, untuk daya pembeda dari instrumen yang
telah dikembangkan menggambarkan kemampuan suatu butir soal dapat
membedakan antara siswa yang sudah menguasai materi dengan siswa yang
belum menguasai materi dengan baik. Rumus yang digunakan untuk
menghitung daya pembeda (University of lowa, 2014) adalah sebagai berikut.

n
i=1 fJuX—nXmin)
= 3
v N(Xmax—Xmin) ©)
dan
_ Z?:l fuX—n(Xmin)
L= N(Xmax—Xmin) (4)
Keterangan:
Py : Proporsi responden kelompok atas
P, : Proporsi responden kelompok bawah
fu : Frekuensi kelompok atas
fi : Frekuensi kelompok bawah

Untuk menentukan daya pembedanya maka dihitung menggunakan
rumus D = Py — P, (University of lowa, 2014). Kriteria yang digunakan peneliti
untuk menentukan daya pembeda instrumen disajikan pada tabel 4.
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Tabel 4. Kriteria Indeks Daya Beda

Ing:nliile);ga Kategori
040<D Butir sangat baik
0,30<D <0,40 Butir baik
0,20<D < 0,30 Butir cukup
D < 0,20 Butir jelek

(Ratumanan & Laurens, 2011)

Hasil perhitungan daya beda tes hasil belajar matematika siswa pada
penelitian ini berada pada kategori cukup (butir soal no. 5 dan 9), baik (butir
soal no. 1, 6 dan 8) dan sangat baik (butir soal no. 2, 3, 4, 7 dan 10) sehingga soal
tes tersebut dikatakan valid.

Selanjutnya, mengkorelasikan skor tiap butir dengan skor total yang
merupakan jumlah tiap skor butir. Pada penelitian ini, perhitungan koefisien
korelasi digunakan untuk mengukur tingkat validitas butir soal apakah butir
soal tersebut layak digunakan atau tidak. Dalam menentukan layak atau
tidaknya suatu butir soal, biasanya digunakan uji signifikansi valid jika
berkorelasi signifikan terhadap skor total. Hasil perhitungan korelasi antara
skor butir soal dengan skor total soal berada pada kategori valid.

Berdasarkan hasil perhitungan validitas butir soal yang meliputi tingkat
kesukaran, daya pembeda dan korelasi antara skor butir dengan skor soal maka
diperoleh kriteria butir soal disajikan pada tabel 5 berikut.

Tabel 5. Kriteria Butir Soal

D (K rixl i

P orelasi

Butir soal (Indeks (Daya Item-i Busttiihsl(s)al

Kesukaran) Beda) dengan Skor
Total)

1 0,90 04 0,652 Diterima
2 0,60 0,5 0,590 Diterima
3 0,53 0,54 0,644 Diterima
4 047 0,5 0,548 Diterima
5 0,57 0,3 0,593 Diterima
6 0,67 04 0,611 Diterima
7 0,50 0,5 0,667 Diterima
8 0,63 04 0,567 Diterima
9 0,50 0,3 0,667 Diterima
10 0,23 0,5 0,632 Diterima
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Dari Tabel 5. di atas dapat dijelaskan bahwa hasil uji validitas dari
instrumen menunjukkan bahwa intrumen tersebut valid dan layak untuk
digunakan. Untuk pengujian reliabilitas instrumen, peneliti menggunakan
rumus Alpha sebagai berikut.

n ¥ 52
@ =i = [l [1 =55 )

Stz

Keterangan:

a = 1y, : koefisien realibilitas

n : Banyaknya butir
Y s;%2  :Jumlah varians skor setiap butir
52 : Varians skor total

Nilai a atau r yang diperoleh pada perhitungan dengan menggunakan
rumus koefisien Alpha atau Alpha Cronbach di atas memiliki kriteria reliabilitas
instrumen seperti disajikan pada Tabel 6 berikut.

Tabel 6. Kriteria Reliabilitas Instrumen

Koefisien Penafsiran
Realibilitas
080<r Derajat realibilitas tinggi
0,40 <r <0,80 Derajat realibilitas sedang
r < 0,40 Derajat realibilitas rendah

(Ratumanan & Laurens, 2011)

Pada penelitian ini, kriteria reliabilitas instrumen yang digunakan untuk
menentukan instrumen tes hasil belajar reliabel atau tidak adalah minimal pada
kategori sedang (0,40 < r < 0,80). Apabila reliabilitas yang diperoleh adalah
rendah maka instrumen tes hasil belajar matematika siswa akan direvisi.
Berdasarkan kriteria reliabilitas instrumen pada Tabel 9. di atas, hasil
perhitungan koefisien reliabilitas instrumen penelitian ini memiliki derajat
reliabilitas pada kategori sedang yaitu 0,597.

Data yang diperoleh dari hasil pengumpulan data melalui instrumen tes
hasil belajar tersebut yang berupa pretest dan postest pada materi bilangan
Romawi dengan model pembelajaran explicit instruction selanjutnya dianalisis
dengan menggunakan teknik analisis deskriptif dan inferensial. Analisis
statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan hasil belajar matematika
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yang diperoleh siswa sebelum diajar dan setelah diajar dengan menggunakan
model pembelajaran explicit instruction pada materi bilangan Romawi. Untuk
kepentingan tersebut, maka dilakukan perhitungan rata-rata tentang hasil
belajar siswa (Sudjana, 2012) setelah mengikuti pelajaran matematika materi
bilangan Romawi, dengan rumus:

__Ix
== ©)
Keterangan:

X = Nilai rerata

Yx
N

Jumlah

Banyaknya subjek

Hasil belajar sebelum dan sesudah dengan model pembelajaran explicit
instruction dianalisis dengan teknik analisis presentase (Sudijono, 2010) dengan
rumus sebagai berikut:

P =L x100% (7)
Keterangan:

P = Persentase

f = Frekuensi yang dicari persentasenya

N = Jumlah subjek eksperimen

Selanjutnya untuk kategori hasil belajar siswa digunakan teknik kategori
standar yang ditetapkan oleh (Depdiknas, 2009) sebagai berikut:

Tabel 7. Kategori Hasil Belajar Siswa

Interval Nilai Kategori
85 -100 Sangat Tinggi
65 - 84 Tinggi
55 - 64 Sedang
35-54 Rendah
0-34 Sangat Rendah

(Depdiknas, 2009)

Hasil belajar matematika siswa juga diarahkan pada pencapaian hasil
belajar secara individual dan klasikal. Kriteria seorang siswa dikatakan tuntas
apabila memiliki nilai paling sedikit 70 dari skor ideal 100 sesuai dengan KKM
(kriteria ketuntasan minimal) yang telah ditetapkan oleh pihak sekolah,
sedangkan ketuntasan klasikal tercapai apabila minimal 75% siswa di kelas
tersebut telah mencapai skor paling sedikit 65.
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Statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis yang telah
diajukan dengan menggunakan uji-t berkorelasi uji pihak kiri. Berikut teknik
pengujian uji-t dengan a = 0,05 (Sugiyono, 2010).

Md

t = s 8)
N (N-1)
Keterangan :
t = perbedaan dua mean
Md = mean dari perbedaan pretest dengan posttest
Y X%d = jumlah kuadrat deviasi
N = jumlah sampel

Selanjutnya, untuk mengetahui peningkatan nilai pretest dan posttest
maka dilakukan perhitungan indeks gain. Dalam penelitian ini, indeks gain
akan digunakan apabila rata-rata nilai sebelum dan setelah perlakuan berbeda.
Rumus indeks gain (d) adalah sebagai berikut:

. 01-0
gamn (d) - skor maksimumlyajlg mungkin—o4 (9)

Keterangan :

O1 = hasil pengukuran pretest

O2 = hasil pengukuran posttest

Tabel 8. Kriteria Interpertasi Indeks Gain

Besarnya “d” Gain Interpretasi
d>0,7 Tinggi
03<d<0,7 sedang
d<0,3 rendah
(Hake, 1999)

Untuk keperluan pengujian hipotesis di atas digunakan uji pihak kiri dan
dirumuskan sebagai berikut:
Hy: wy =2 pydan Hy 2 oy < iy
H, = Rata-rata hasil belajar pretest siswa lebih besar atau sama dengan
rata-rata hasil belajar posttest siswa.
H, = Rata-rata hasil belajar pretest siswa lebih kecil dari rata-rata hasil
belajar posttest siswa.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dari instrumen hasil belajar matematika siswa pada materi bilangan
Romawi yang telah dikembangkan, selanjutnya digunakan untuk mengambil
data penelitian. Pada kegiatan pretest yaitu tes yang dilakukan sebelum
diterapkan model pembelajaran explicit instruction diperoleh gambaran hasil
penelitian secara detail dideskripsikan pada tabel 9 berikut.

Tabel 9. Deskripsi Hasil Belajar Siswa pada Kegiatan Pretest dan Posttest

Kategori Nilai Statistik Pretest Posttest
Jumlah Siswa 28 28
Nilai Tertinggi 85 100
Nilai Terendah 20 65
Nilai Rata-rata 55,32 83,29
Standar deviasi 17,32 11,87

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa setelah penerapan model
pembelajaran explicit instruction tampak nilai maksimum hasil belajar siswa
pada kegiatan posttest adalah 100 dan skor terendah adalah 65. Rata-rata skor
yang diperoleh adalah 83,29 dengan standar deviasi 11,87. Jika dibandingkan
dengan kegiatan prestest nilai maksimum hanya berada pada poin 85 dan skor
terendah mencapai 20. Sementara rata-rata hasil belajar hanya berada pada
rerataan 55,32 dengan standar deviasi 17,32.

Selanjutnya dilakukan analisis terkait kategori hasil belajar siswa yang
dijabarkan secara detail pada tabel 10 berikut.

Tabel 10. Deskripsi Kategori Hasil Belajar Siswa pada Pretest dan Posttest

Interval Katesori Pretest Posttest
Nilai 8 f % f %
0-34 Sangat Rendah 4 14,29 0 0

35-54 Rendah 8 28,57 0 0
55 - 64 Sedang 6 21,43 2 7,14
65 -84 Tinggi 9 32,14 15 53,57
85-100 Sangat Tinggi 1 3,57 11 39,29
Jumlah 28 100 28 100

Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai postest siswa setelah diterapkan
model pembelajaran explicit instruction tidak ada yang berada pada kategori
sangat rendah dan rendah. Sementara pada kegiatan pretest yaitu tes yang
dilakukan sebelum menerapkan model pembelajaran explicit instruction sekitar
14,29% yang berada pada kategori sangat rendah dan 28,57% skor siswa yang
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berada pada kategori rendah. Selanjutnya, untuk ketuntasan hasil belajar siswa
pada kegiatan pretest dan posttest dapat dilihat pada tabel 11 berikut.

Tabel 11. Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Siswa pada Pretest dan Posttest

Skor Kategori fPretest - - Posttest -
0-69 Tidak Tuntas 22 78,57 2 7,14
70-100 Tuntas 6 21,43 26 92,86

Jumlah 28 100 28 100

Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa hasil belajar pretest
siswa sebelum diterapkan model pembelajaran explicit instruction mencapai
78,57% yang tidak tuntas. Dengan demikian, ketuntasan belajar siswa secara
klasikal belum terpenuhi. Sementara, nilai posttest siswa setelah diterapkan
model pembelajaran explicit instruction 92,86% ketuntasan hasil belajar siswa
berada pada kategori tuntas sehingga ketuntasan belajar siswa secara klasikal
telah terpenuhi.

Selanjutnya digunakan adalah uji-t berkorelasi uji pihak kiri untuk
menguji kebenaran hipotesis. Hipotesis yang akan diuji adalah:

Hyo: wy =2 pydan Hy 2 oy < iy

H, = Rata-rata hasil belajar pretest siswa lebih besar atau sama dengan

rata-rata hasil belajar posttest siswa.

H, = Rata-rata hasil belajar pretest siswa lebih kecil dari rata-rata hasil

belajar posttest siswa.

Kriteria pengujian hipotesis tersebut adalah Ha diterima jika thitung> ttabel,
jika thitung < ttabel maka Ho diterima dengan taraf signifikan a = 0,05. Berdasarkan
hasil pengujian hipotesis penelitian dengan menggunakan uji-t berkorelasi uji
pihak kiri diperoleh nilai tnitung sebesar 4,931 sedangkan nilai trabel pada taraf
signifikansi a = 0,05 dan derajat kebebasan (dk) = 28 - 1 = 27 adalah sebesar
1,703.

Dari hasil analisis tampak bahwa nilai thitung>ttabel (4,931>1,703). Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis Ha (Ha : p1 < p2) diterima dan Ho
ditolak, jadi terdapat peningkatan nilai hasil belajar matematika siswa pada
materi bilangan Romawi setelah mengikuti pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran explicit instruction.

Selanjutnya, untuk mengetahui peningkatan nilai pretest dan posttest
maka digunakan indeks gain. Indeks gain dari penelitian ini dapat dilihat pada
tabel berikut.
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Tabel 12. Deskripsi Indeks Gain Hasil Belajar Siswa

Rata-Rata Rata-Rata Skor Indeks Gain Kateeori
Pretest Posttest Maksimum (d) 8
55,32 83,29 100 0,62601 Sedang

Berdasarkan hasil perhitungan indeks gain (d) diperoleh bahwa rerataan
indeks gain yang diperoleh dari penelitian ini sebesar 0,62601 berada pada
kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar
siswa pada pembelajaran matematika materi bilangan Romawi setelah diajar
dengan model pembelajaran explicit instruction.

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data mengenai perbandingan
nilai statistik menunjukkan bahwa sejumlah sampel 28 siswa, nilai pretest untuk
nilai terendah adalah 20 dan nilai tertinggi adalah 85 dari skor ideal 100. Nilai
Posttest untuk nilai terendah 60 dan nilai tertinggi adalah 100 dari skor ideal 100.
Rata-rata pretest 55,32 dan posttest 83,29.

Perbandingan kategori hasil belajar berdasarkan hasil distribusi
persentase skor nilai pretest dan posttest sebelum dan sesudah penggunaan
model pembelajaran explicit instruction pada pembelajaran matematika materi
bilangan Romawi menunjukkan bahwa pada kegiatan pretest persentase
tertinggi terletak pada kategori tinggi dengan persentase hanya mencapai
32,14%. Sementara pada kegiatan posttest persentase tertinggijuga terletak pada
kategori tinggi akan tetapi persentase kategori tersebut mencapai 53,57%. Hal
ini mengindikasikan bahwa lebih dari setengah siswa mencapai skor yang
berada pada kategori tinggi pada kegiatan posttesti dibandingkan dengan pretest
kurang dari setengah siswa mencapai skor tersebut.

Perbandingan tingkat ketuntasan berdasarkan Kklarifikasi ketuntasan
hasil belajar siswa, pada rentang skor 70-100 dinyatakan tuntas dan 0-69
dinyatakan tidak tuntas menunjukkan bahwa persentase kategori ketuntasan
hasil belajar siswa pada proses pembelajaran matematika materi bilangan
Romawi dengan penerapan model pembelajaran explicit intruction; (1) siswa
yang berada pada kategori tidak tuntas pada pretest sebanyak 22 siswa dengan
persentase 78,57% dan siswa yang tuntas sebanyak 6 siswa dengan persentase
21,43%, (2) siswa yang berada pada kategori tidak tuntas pada posttest sebanyak
2 siswa dengan persentase 7,14% dan siswa yang tuntas pada posttest sebanyak
26 siswa dengan persentase 92,86%.

Dari hasil pengujian hipotesis tersebut terlihat bahwa nilai thitung > trabel
(4,931 > 1,703). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hipotesis Ho
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ditolak, jadi terdapat perbedaan hasil belajar matematika siswa sebelum dan
setelah mengikuti pembelajaran matematika pada materi bilangan Romawi
dengan menggunakan model pembelajaran explicit instruction. Dengan
demikian dapat dikemukakan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar
matematika siswa setelah diterapkan model pembelajaran explicit instruction.

Hal ini didukung dari hasil perhitungan indeks gain diperoleh dari siswa
yaitu (a) terdapat 9 siswa yang berada pada indeks gain tinggi; (b) 19 siswa yang
berada pada kategori indeks gain sedang; (c) tidak ada siswa yang masuk pada
kategori indeks gain rendah dan (d) rerataan indeks gain yang diperoleh
sebesar 0,62601 yang berada pada kategori sedang. Dari perhitungan indeks
gain tersebut dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar
matematika pada pembelajaran matematika materi bilangan Romawi setelah
diajar dengan menggunakan model pembelajaran explicit instruction.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
(Darmiyati & Hasanah, 2018) bahwa hasil belajar matematika siswa meningkat
setelah diterapkan model pembelajaran explicit instruction dalam pembelajaran
matematika. Selain itu, (Putri & Afrom, 2018) menyatakan bahwa salah satu
upaya peningkatan hasil belajar matematika siswa dilakukan dengan
menerapkan model pembelajaran explicit instruction. Pemilihan model
pembalajaran yang tepat dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa
pada materi bilangan Romawi (Natalis & Djuzairoh, 2014).

Pemilihan model pembelajaran explicit instruction sebagai salah satu
model pembelajaran yang dapat diterapkan dalam pembelajaran matematika
dilakukan karena model ini dapat mengajarkan suatu konten atau konsep
matematika secara terstruktur (Pujiyati, 2017). Berdasarkan hasil penelitian ini,
model pembelajaran sebagai salah satu faktor yang berkontribusi dalam
menentukan prestasi atau keberhasilan belajar siswa dalam memahami atau
mempelajari suatu konsep matematika olehnya itu diharapkan guru memiliki
kreativitas dalam hal memilih metode pembelajaran yang tepat untuk
membantu siswa. Dengan demikian, pemilihan model pembelajaran yang tepat
dapat meningkatkan pemahaman dan kemampuan siswa dalam menguasai
suatu materi ajar yang diajarkan di kelas.

SIMPULAN

Terdapat peningkatan hasil belajar matematika siswa setelah diterapkan
model pembelajaran explicit instruction yang ditunjukkan dengan kategori
rerataan hasil belajar di akhir pembelajaran berada pada kategori tinggi jika
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dibandingkan sebelum diterapkan model pembelajaran tersebut berada pada
kategori rendah. Selain itu, peningkatan hasil belajar siswa juga diperoleh dari
data hasil uji statistik dengan menggunakan rumus uji-t, perolehan thitung
sebesar 4,931 dengan dk=n—-1=28-1=27 dan a = 0,05 sehingga
diperoleh tibel = 1,703. Jadi thitung > trabel yaitu 4,931 > 1,703, serta peningkatan
hasil belajar matematika siswa yang diperoleh dari perhitungan indeks gain
sebesar 0,62601 menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar dengan penerapan
model pembelajaran explicit instruction berada pada kategori sedang. Dengan
demikian dapat dikemukakan bahwa model pembelajaran explicit instruction
dapat dijadikan sebagai salah satu acuan model pembelajaran dalam
membelajarkan materi bilangan Romawi karena proses pembelajarannya yang
terstruktur dalam mengenalkan konsep dan pemberian penguatan konsep agar
pengetahuan konsep dapat mengendap dan bertahan lama dalam memori
siswa.

Agar diperoleh deskripsi yang lebih lengkap terkait penerapan model
pembelajaran explicit instruction dalam pembelajaran matematika di sekolah
dasar, perlu dilakukan penelitian verifikasi dengan memilih materi yang lain,
misalnya geometri, pengolahan data (statistik) dan masalah lainnya tentunya
dengan tingkat kesulitan yang lebih tinggi. Selain itu, bisa juga memilih
instrumen yang berbeda, misalnya pengajuan masalah bukan penyelesaian soal
atau tes hasil belajar atau menggunakan tinjauan lain misalnya gaya belajar atau
kemampuan matematika siswa.
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